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Abstrak
 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan adanya hubungan antara harga diri akademik, kreativitas

dengan prestasi belajar anak usia 10-12 tahun. Latar belakang peneliti melakukan penelitian ini berdasarkan

rendahnya mutu pendidikan sekolah dasar di Indonesia. Rendahnya mutu pendidikan dapat dilihat dari salah

satu indikator yaitu rendahnya prestasi belajar siswa. Sedangkan salah satu faktor yang mempengaruhi

prestasi belajar menurut Windham (1990) antara lain adalah karakteristik siswa.

 

Menurut Ziller (1984), harga diri akademik sebagai salah satu aspek karakteristik siswa dapat

mempengaruhi prestasi belajar, begitu pula yang dikemukakan Pujiyogyanti (1985) bahwa banyak siswa

yang mengalami kegagalan dalam pelajaran bukan hanya disebabkan oleh tingkat inteligensi yang rendah

atau keadaan fisik yang lemah, tetapi dapat disebabkan oleh adanya perasaan tidak mampu untuk melakukan

tugas.

 

Aspek karakteristik siswa lainnya adalah kreativitas. Sebagaimana yang dikatakan oleh beberapa ahli bahwa

kreativitas merupakan faktor penting dalam kehidupan. Utami Munandar (1999) mengemukakan mengapa

kreativitas begitu bermakna dalam hidup, antara lain karena kreativitaslah yang memungkinkan manusia

meningkatkan kualitas hidupnya. Dalam era pembangunan ini tak dapat dipungkiri bahwa kesejahteraan dan

kejayaan masyarakat dan negara bergantung pada sumbangan kreatif, berupa ide-ide baru, penemuan-

penemuan bare, dan teknologi baru.

 

Penelitian dilakukan kepada siswa SD kelas tinggi pada satu sekolah dasar di DKI dengan jumlah responden

47 siswa. Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah :

1. Ada hubungan yang signifikan antara harga diri akademik dengan prestasi belajar siswa usia 10-12 tahun.

2. Ada hubungan yang signifikan antara kreativitas dengan prestasi belajar anak usia 10-12 tahun.

3. Besarnya kontribusi antara harga diri akademik, kreativitas terhadap prestasi belajar pada anak usia 10-12

tahun

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tujuh instrumen, yaitu : 1) kuesioner harga akademik,

2) tes kreativitas verbal, 3) hasil raport cawu tiga, 4) tes intelegensi sebagai data pendukung, 5) format

observasi Iingkungan sekolah, 6) format identitas siswa dan latar belakang keluarga, dan 7) format

wawancara dengan orang tua siswa.

 

Untuk membuktikan hipotesis diatas, analisis data yang dilakukan menggunakan perhitungan secara statistik

dengan teknik yang digunakan adalah product moment pearson, untuk menjawab hipotesis 1 dan 2.

Sedangkan untuk menjawab hipotesis 3 yaitu besamya kontribusi variabel harga diri akademik dan
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kreativitas terhadap variabel prestasi belajar, peneliti menggunakan teknik analisis regresi linear ganda.

 

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan bantuan komputer, yaitu program SPSS. Dari hasil analisis

tersebut dapat diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan yang tidak signifikan antara harga diri akademik dengan prestasi belajar anak usia 10-

12 tahun. Nilai koefisien korelasi -0.007 (jauh lebih rendah dari batas toleransi 0.5) dengan tingkat

probabilitas 0.951 (jauh diatas batas toleransi 0.05). Dengan demikian hipotesis altematif pertama (Ha 1)

ditolak, dan hipotesis null pertama (Ho 1) diterima.

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara kreativitas anak dengan prestasi belajar anak usia 10-12 tahun,

dengan nilai koefisien korelasi 0,579 (berada diatas batas toleransi 0.5) dan nilai probabilitas 0.000. Dengan

demikian hipotesis altematif kedua (Ha 2) diterima dan hipotesis null kedua (Ho 2) ditolak.

3. Terdapat kontribusi antara harga diri akademik dan kreativitas terhadap prestasi belajar anak usia 10-12

tahun dengan diperolehnya besaran kontribusi 30.7% dari gabungan variabel harga diri akademik dan

variabel kreativitas secara simultan terhadap prestasi belajar.

 

Dari hasil penelitian ini, maka diperoleh kesimpulan bahwa : Ha 1 ditolak, Ha 2 diterima, dan Ha 3 diterima.

Ditolaknya hipotesis alternatif satu, yaitu adanya hubungan yang signifikan antara harga diri akademik

dengan prestasi belajar karena diperoleh hasil pada beberapa subyek yang memiliki skor nilai akademik

tinggi justru cenderung memiliki prestasi belajar yang rendah. Hal ini kemungkinan terjadi karena subyek

dalam melakukan penilaian harga diri akademik, tidak mengisi berdasarkan keadaan diri yang sebenarnya

melainkan berdasarkan, keadaan diri sebagaimana ia harapkan. Faktor penyebab terjadinya hal tersebut

dapat disebabkan karena alat ukurnya yang masih memiliki kelemahan baik dalam bentuk, tata bahasa, atau

pernyataan-pemyataan yang tidak relevan.

 

Pembahasan kesimpulan hasil penelitian akan diuraikan dalam diskusi dan diikuti dengan saran-saran yang

terkait dengan variabel penelitian, saran praktis, dan saran kebijakan.


